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ABSTRAK 

PEMERATAAN EKONOMI SEBAGAI WACANA TAFSIR 

SOSIAL: KAJIAN ATAS SURAH AL-HASYR AYAT 7 DALAM 

PENAFSIRAN HASBI ASH-SHIDDIEQY, HAMKA, DAN 

QURAISH SHIHAB  

 

Ketimpangan distribusi kekayaan merupakan persoalan serius yang terus 

berkembang dalam kehidupan sosial-ekonomi masyarakat Indonesia. Islam sebagai 

agama yang menekankan keadilan sosial memberikan perhatian besar terhadap 

persoalan pemerataan ekonomi, salah satunya melalui pesan Al-Qur’an dalam Surah 

Al-Hasyr ayat 7 yang menegaskan agar harta tidak beredar di kalangan orang-orang 

kaya saja. Ayat ini menjadi landasan teologis bagi konsep pemerataan ekonomi dalam 

Islam dan relevan untuk dikaji dalam konteks ketimpangan ekonomi kontemporer. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji konstruksi penafsiran Surah Al-Hasyr 

ayat 7 dalam perspektif tiga mufasir Nusantara, yaitu Muhammad Hasbi Ash-

Shiddieqy, Hamka, dan Muhammad Quraish Shihab, serta menganalisis persamaan, 

perbedaan, dan relevansi penafsiran mereka terhadap wacana pemerataan ekonomi di 

Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode kepustakaan 

(library research) dan menggunakan pendekatan tafsir muqāran (komparatif). Sumber 

data utama berasal dari Tafsir An-Nuur, Tafsir Al-Azhar, dan Tafsir Al-Misbah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga mufasir sepakat bahwa 

pemerataan ekonomi merupakan prinsip fundamental dalam Islam dan menekankan 

peran negara dalam mengelola serta mendistribusikan harta demi keadilan sosial. 

Hasbi Ash-Shiddieqy menekankan aspek normatif dan institusional, Hamka lebih 

menonjolkan dimensi moral dan sosial, sementara Quraish Shihab mengedepankan 

pendekatan kontekstual dan tematik yang relevan dengan kondisi masyarakat modern. 

Penafsiran ketiganya berkontribusi penting dalam memperkuat wacana ekonomi 

Islam yang berkeadilan serta memiliki relevansi bagi pembangunan ekonomi 

Indonesia. 

Kata kunci: Pemerataan ekonomi, Tafsir sosial, Al-Hasyr ayat 7, Hasbi Ash-

Shiddieqy, Hamka, Quraish Shihab.  
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ABSTRACT 

ECONOMIC EQUALITY AS A DISCOURSE OF SOCIAL 

INTERPRETATION: A STUDY OF SURAH AL-HASYR VERSE 7 

IN THE INTERPRETATION OF HASBI ASH-SHIDDIEQY, 

HAMKA, AND QURAISH SHIHAB 

 

Economic inequality remains a serious problem that continues to affect the 

socio-economic life of Indonesian society. Islam, as a religion that emphasizes social 

justice, gives significant attention to the issue of equitable distribution of wealth, one 

of which is articulated in the Qur’anic message of Surah Al-Hashr verse 7, which 

emphasizes that wealth should not circulate only among the rich. This verse serves as 

a theological foundation for the concept of economic equity in Islam and remains 

highly relevant in addressing contemporary economic disparities. 

This study aims to examine the interpretative construction of Surah Al-Hashr 

verse 7 from the perspectives of three Indonesian Qur’anic exegetes, namely 

Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Hamka, and Muhammad Quraish Shihab, as well 

as to analyze the similarities, differences, and relevance of their interpretations in the 

discourse of economic equity in Indonesia. This research employs a qualitative library 

research method with a comparative (muqāran) tafsir approach. The primary sources 

of this study are Tafsir An-Nuur, Tafsir Al-Azhar, and Tafsir Al-Misbah. 

The findings indicate that the three exegetes agree that economic equity is a 

fundamental principle in Islam and emphasize the role of the state in managing and 

distributing wealth to achieve social justice. Hasbi Ash-Shiddieqy highlights 

normative and institutional aspects, Hamka emphasizes moral and social dimensions, 

while Quraish Shihab adopts a contextual and thematic approach that is relevant to 

modern society. Their interpretations contribute significantly to strengthening the 

discourse of Islamic economic justice and offer valuable insights for contemporary 

economic development in Indonesia. 

Keywords: Economic equity, Social tafsir, Surah Al-Hashr verse 7, Hasbi Ash-

Shiddieqy, Hamka, Quraish Shihab.  
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